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Abstract 
 

The objectives of this study were: (1) to measure the knowledge, attitudes and skills 

of hydroponic vegetable agribusiness actors in the hydroponic garden of Higrow 

Farm Palembang, (2) to calculate how much profit the hydroponic vegetable 

agribusiness business in the Hydroponic Garden of Higrow Farm Palembang was 

during the covid-19 pandemic, ( 3) to formulate strategy for developing hydroponic 

vegetable agribusiness in the Hydroponic Garden of Higrow Farm Palembang. 

This research was conducted at Higrow Farm Palembang hydroponics from 

February to March 2021. The method used in this research is a case study method. 

The sampling method used is the purposive sampling method and the number of 

samples taken is the owner and all workers at Higrow Farm Palembang 

hydroponics, totaling 3 people. The results showed that (1) the behavior of 

hydroponic vegetable farming actors at Higrow Farm Palembang which was 

measured based on 3 indicators, namely knowledge, attitudes, and skills included 

in the high criteria with an average score of 2.62 (2) Higrow Farm hydroponic 

vegetable business income Palembang amounting to Rp110,552,733.33 per year 

with a profit or R/C ratio of 1.47 (3) The IFE matrix shows Hydroponics Higrow 

Farm Palembang has been able to take advantage of strengths to overcome 

weaknesses with a total value of 3.59 and the EFE matrix shows Hydroponics 

Higrow Farm Palembang has been able to take advantage of opportunities to 

overcome threats with a total value of 3.67
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi untuk 

pertumbuhan kehidupan hampir ke semua masyarakatnya. Salah satu sektor yang 

diandalkan oleh negara Indonesia adalah sektor pertanian karena mampu 

memberikan pemulihan dan mengatasi krisis yang sedang terjadi di Indonesia. 

Pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia dilihat dari 

kontribusinya terhadap PDB. Menurut BPS (2020), pada tahun 2020 lapangan 

usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan memberi kontribusi terhadap PDB atas 

dasar harga berlaku sebesar 12,84 persen, nilai ini merupakan peringkat ketiga 

terbesar setelah industri pengolahan (19,98 persen) dan perdagangan besar dan 

eceran (13,2 persen).  

Salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 

komoditas hortikultura. Hortikultura merupakan bagian dari bidang pertanian yang 

meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan biofarmasi. Komoditas 

hortikultura memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga agribisnis hortikultura 

(buah, sayur, florikultura dan tanaman obat) dapat menjadi sumber pendapatan 

masyarakat. Menurut BPS (2020) Kontribusi subsektor holtikultura terhadap PDB 

pertanian mengalami peningkatan sebesar 0,64 persen, pada tahun 2015 kontribusi 

subsektor holtikutura sebesar 11,22 persen naik menjadi 11,86 persen pada tahun 

2019. Rata-rata kontribusi subsektor holtikultura terhadap PDB pertanian yaitu 

11,37 persen. Subsektor lain yang mengalami peningkatan yaitu peternakan sebesar 

12,76 persen dan subsektor perikanan sebesar 20,86 persen. 

Saat ini dunia sedang digemparkan dengan adanya pandemi virus corona atau 

Covid-19 karena wabah pandemi Covid-19 menyebar yang sangat cepat bukan 

hanya berdampak luas di dunia kesehatan makhluk hidup khususnya manusia, 

namun sektor-sektor lain juga mendapat pengaruh dari adanya virus tersebut. 

Kondisi ini telah menekan pertumbuhan ekonomi global dan menimbulkan dampak 

sosial dan ekonomi yang semakin meluas, termasuk di sektor pertanian, sektor 

pertanian menjadi pengaman dalam menghadapi wabah tersebut, pangan menjadi 
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kebutuhan prioritas yang harus dipenuhi bagi seluruh masyarakat sehingga kegiatan 

produksi pertanian di masa pandemi virus Covid-19 harus tetap berjalan. Dengan 

keadaan yang semakin hari semakin meningkat tersebut, maka penting sekali untuk 

selalu menaati protokol kesehatan juga menjaga pola hidup sehat dan bersih. Pola 

hidup sehat dan bersih sebenarnya sudah dihimbau sejak lama, namun kebiasaan 

ini baru benar- benar diterapkan sejak pandemi Covid-19 terjadi. Salah satu upaya 

untuk menjaga pola hidup yang sehat dan bersih adalah dengan menjaga pola 

makan yang baik. Pola makan yang baik harus memenuhi kandungan nutrisi dan 

gizi untuk tubuh. Sayur memiliki peranan dalam pemenuhan mutu gizi masyarakat. 

Dalam mengkonsumsi sayur konsumen memperoleh kandungan vitamin, mineral 

dan serat yang merupakan komponen gizi penting bagi tubuh setiap manusia 

(Kemenkes, 2020). 

Menurut Badan Ketahanan Pangan pada tahun 2019 jumlah konsumsi sayuran 

di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Data tingkat konsumsi sayuran 

di Indonesia dari tahun 2013-2018 dapat dilihat pada Gambar 1.1. di bawah ini. 

 
 

 

 

Gambar 1.1. Perkembangan Konsumsi Sayur Indonesia Tahun 2013-2018 

 

Konsumsi sayuran di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Menurut hasil survei Badan Ketahanan Pangan (2019), konsumsi sayuran di 

Indonesia terakhir meningkat dari 30,1 kg/kap/tahun pada Tahun 2017 menjadi 36,5 

kg per kapita per tahun pada Tahun 2018. Bisnis di bidang tanaman sayuran 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan beberapa tahun belakangan ini. Hal 

tersebut seiring dengan besarnya kebutuhan masyarakat akan sayuran sebagai 

makanan yang bergizi tinggi.  
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Pada tahun 2019, komoditas unggulan yang dimiliki Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu sayuran seperti bawang merah, cabai, kentang, kubis, dan petsai. 

Komoditas sayuran ini dapat di produksi hampir dibeberapa kabupaten/kota yang 

ada di Sumatera Selatan. Namun, jumlah produksi sayuran dapat mengalami 

peningkatan maupun penurunan yang salah satunya dapat dipengaruhi oleh keadaan 

luas lahan pertanian. Luas panen dan produksi sayuran berdasarkan komoditi 

unggulan di Sumatera Selatan pada tahun 2018-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Sayuran Berdasarkan Komoditi 

Unggulan di Sumatera Selatan pada Tahun 2018-2019 

No. Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ku) 

  Produktivitas     

   (Ku/Ha) 

 2019   2018      2019    2018   2019 2018 

1. Bawang Merah   174,00    176,00   13.900,00   14.432,00 79,80 82,00 

2. Cabai 6.474,00 7.624,00   514.921,00 552.646,00 79,50 72,50 

3. Kentang 68,00      92,00     6.724,00   10.287,00 98,80 111,80 

4. Kubis 510,00    516,00   68.469,00   55.158,00 134,20 106,90 

5. Petsai 487,00     511,00    41.405,00   36.124,00 85,00 70,70 

 Jumlah 7.713,00  8.919,00 645.419,00 668.647,00 447,30 443,90 

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2019. 

Keterangan: 

Ha = Hektar 

Ku  = Kuintal 

 

Pada Tabel 1.1.  dapat dilihat bahwa produksi sayuran dari tahun 2018-2019 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya luas lahan pertanian 

yang ada di Sumatera Selatan dari tahun 2018-2019. Jumlah produksi dari 5 

komoditi unggulan di Sumatera Selatan tahun 2018 mengalami penurunan dari 

668.647,00 ku menjadi 645.419,00 ku di tahun 2019. Namun, pada produksi 

komoditi kubis dan petsai yang mengalami kenaikan produksi. Sedangkan luas 

panen dari 5 komoditi tersebut mengalami pengurangan luas lahan pertanian tahun 

2018 dari 8.919,00 ha menjadi 7.713,00 ha di tahun 2019. Tetapi, produktivitas 

yang dihasilkan dari produksi 5 komoditi sayuran unggulan di Sumatera Selatan 

mengalami kenaikan dari tahun 2018 sebesar 443,90 ku/ha menjadi 447,30 ku/ha 

di tahun 2019. Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa terdapat penurunan 

produktivitas yaitu pada komoditi bawang merah dan kentang di Sumatera Selatan. 

Kecenderungan penurunan produksi sayuran di Sumatera Selatan disebabkan 

adanya pengalihfungsian lahan khususnya lahan pertanian ke non pertanian seperti 



4 
 

  Universitas Sriwijaya 

pembangunan infrastruktur. Salah satu kota di Sumatera Selatan yang mengalami 

kendala tersebut yaitu kota Palembang yang memiliki potensi menjadi sentra 

penghasil produk pertanian sehingga kebutuhan masyarakat kota Palembang 

terpenuhi. Namun, kawasan perkotaan cenderung dikembangkan sebagai lahan non 

pertanian yang menyebabkan kegiatan budidaya pertanian mengalami kendala 

dalam penyediaan lahan. Oleh karena itu, hal ini dapat berdampak buruk terhadap 

peningkatan produksi pertanian, khususnya kuantitas pangan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Mendrofa, 2017). Meski begitu, pertanian perkotaan masih 

menjadi salah satu metode pemanfaatan lahan yang akan mempengaruhi bentuk dan 

keberlanjutan perkotaan (Abrilianty dan Iwan, 2015).  

Manfaat pertanian perkotaan tidak hanya memiliki manfaat ekonomi, tetapi 

juga manfaat sosial dan manfaat lingkungan. Hal ini disebabkan pemanfaatan 

pertanian di lahan perkotaan dapat menjadi salah satu solusi karena tidak hanya 

menjadikan lahan kosong menjadi berguna tetapi juga memberikan solusi murah 

dan fleksibel bagi masyarakat yang kesulitan finansial (Slabingki, 2013) dalam 

(Kilmanun, 2018). Sehingga dengan menipisnya lahan untuk pertanian maka 

dibutuhkan suatu solusi dan inovasi yang baru sehingga dapat mencukupi 

kebutuhan akan tanaman pangan khususnya di kawasan perkotaan, kota Palembang. 

Sebagai solusi permasalahan tersebut, manusia secara kreatif telah 

mengembangkan berbagai teknologi untuk memproduksi tanaman sayuran, buah, 

dan tanaman hias tanpa menggunakan tanah dengan jumlah air yang sedikit. 

Tanaman juga dapat dibudidayakan di dalam lingkungan terkendali, sehingga 

secara efisien dapat memanfaatkan pupuk yang mahal harganya dan beberapa 

sumberdaya yang terbatas ketersediannya. Teknologi ini dikenal dengan nama 

hidroponik. 

Budidaya Hidroponik merupakan cara untuk menghasilkan produk sayuran 

yang berkualitas tinggi secara konsisten dengan kuantitas yang tinggi per 

tanamannya. Teknik menggunakan kultur air ini mulanya dikembangkan oleh Dr. 

Allen Cooper pada tahun 1970 di Inggris, yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas sayuran sepanjang tahun. Dalam sistem ini, lapisan tipis larutan 

nutrisi mengalir melalui bedengan atau talang yang berisi sebagian akar tanaman 

dan akan terus bersirkulasi selama 24 jam atau diatur pada waktu tertentu dengan 
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timer. Tanaman sayuran hidroponik di Kota Palembang sudah beroperasi beberapa 

tahun terakhir ini, meski dalam jumlah terbatas. Produksi di Kota Palembang 

terbatas karena pelaku agribisnis di sektor sayuran hidroponik masih sedikit 

padahal permintaan dan peluang pasar untuk jenis tanaman sayuran hidroponik di 

Kota Palembang cukup tinggi karena kesadaran masyarakat terhadap kualitas 

pangan saat ini (Arby, 2016). 

Sayuran yang dihasilkan dengan teknologi hidroponik memiliki kualitas yang 

lebih baik dibandingkan sayuran konvensional. Tahun 1994, pengujian dilakukan 

oleh tim Investigasi Laboratorium Teknologi Tanaman Universitas San Jose 

California untuk mengetahui kandungan vitamin dan mineral yang terkandung 

dalam tanaman hidroponik dibandingkan dengan tanaman yang dibudidayakan 

dengan tanah. Hasilnya menunjukkan bahwa tanaman hidroponik memiliki vitamin 

dan mineral yang jauh lebih tinggi dan sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia 

dibandingkan dengan pola konvensional dan organik (Aslahul, 2020).  Keunggulan 

dari penerapan teknologi hidroponik adalah produk higienis, pertumbuhan tanaman 

lebih cepat, kualitas hasil tanaman terjaga, kuantitas dapat meningkat, serta terbebas 

dari pestisida dan kontaminasi logam berat industri yang ada di dalam tanah. 

Kelemahannya yaitu membutuhkan biaya yang tinggi dalam produksinya sehingga 

belum banyak pelaku usaha sayuran hidroponik dalam skala bisnis. Biaya investasi 

dan biaya operasional yang dibutuhkan seperti tenaga kerja, distribusi, penyediaan 

sarana irigasi, semuanya membutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga jenis 

sayuran yang dibudidayakan serta harga jual sayuran hidroponik penting untuk 

diperhatikan (Athifa, et al., 2019). 

Harga sayuran hidroponik memiliki harga yang lebih mahal dari harga 

sayuran konvensional. Hal itu dikarenakan kualitas dan kontinuitas sayuran yang 

dihasilkan menggunakan sistem hidroponik lebih baik dibandingkan sayuran 

konvensional. Namun, hubungan antara kualitas dan harga juga dipengaruhi oleh 

kemampuan konsumen untuk membayar lebih tinggi untuk produk berkualitas lebih 

baik serta layanan yang menyertai produk tersebut. Oleh karena itu, penjualan hasil 

panen dari sayuran hidroponik biasanya dijual di supermarket atau masyarakat 

golongan menengah dikarenakan memiliki harga jual yang lebih tinggi 

dibandingkan sayuran konvesional yang dijual di pasar tradisional. 
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Tabel 1.2. Nama Usaha Hidroponik di Kota Palembang  

No. Nama Usaha Hidroponik 
Tahun 

Berdiri 

Luas Lahan 

Produksi (m2) 

Produksi 

(Kg/Tahun) 

1 Hidroponik Green Corner 2013 370 3350 

2 Hidroponik Center palembang 2015 385 3225 

3 Hidroponik Higrow Farm  2019 1500 9813 

4 Kebun Ave's Veggeis 

Hydroponic 
2013 270 1800 

5 Kebun Hidroponik Jakabaring 2020 240 1200 

6 Hidroponik Aisyah 2020 48 172 
Sumber: Analisis data primer diolah, 2021. 

 

Kawasan perkotaan di Palembang sudah memiliki beberapa produsen sayuran 

hidroponik dan perkembangan yang mulai meningkat sehingga telah memiliki 

komunitas hidroponik. Tetapi, belum semua masyarakat kota Palembang 

memahami manfaat dan keuntungan menanam sayuran dengan sistem hidroponik 

dikarenakan pada umumnya menggunakan biaya produksi yang besar. Salah satu 

pelopor pengembangan sayuran dengan sistem hidroponik di kota Palembang 

adalah Higrow Farm Palembang. Higrow Farm Palembang memiliki lahan untuk 

produksi hidroponik terluas di kota Palembang dengan luas lahan 2000m2 dan luas 

lahan untuk produksi hidroponik seluas 1500m2 dan memiliki jumlah produksi 

paling banyak di kota Palembang dengan jumlah 9.813 Kg/tahun.  

Higrow Farm Palembang mengembangkan budidaya hortikultura khususnya 

sayur-sayuran dengan sistem hidroponik di kawasan perkotaan. Perkembangan 

usaha hidroponik ini sudah cukup besar dengan menggunakan greenhouse sebagai 

tempat budidaya hidroponik serta infrastruktur dan sistem yang dibangun dan 

dikembangkan oleh Higrow Farm Palembang sehingga membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit dalam usaha hidroponik ini. Selain itu, usaha sayuran hidroponik di 

Higrow Farm Palembang dikembangkan menggunakan sistem hidroponik NFT 

(Nutrient Film Technique). Manfaat dari sistem hidroponik NFT yaitu produksi 

yang dihasilkan sangat stabil dan dapat meminimalisir gangguan dari hama 

tanaman. Beberapa sayuran diusahakan di Higrow Farm Palembang dengan 

penjualan saat ini yang meningkat dengan sasaran penjualan adalah konsumen, 

supermarket dan restoran di kota Palembang sehingga pendapatan yang diperoleh 

diharapkan meningkat pula. Dari beberapa uraian diatas menyebabkan peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan bagaimana pengetahuan, sikap 

dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran hidroponik, berapa besar keuntungan 

usaha agribisnis sayuran hidroponik dan bagaimana strategi pengembangan 

agribisnis sayuran hidroponik masa pandemi covid-19 di Higrow Farm Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran 

hidroponik di Kebun Hidroponik Higrow Farm Palembang. 

2. Berapa besar keuntungan usaha agribisnis sayuran hidroponik di Kebun 

Hidroponik Higrow Farm Palembang masa pandemi covid-19. 

3. Bagaimana strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di Kebun 

Hidroponik Higrow Farm Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengukur pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran 

hidroponik di Kebun Hidroponik Higrow Farm Palembang. 

2. Menghitung berapa besar keuntungan usaha agribisnis sayuran hidroponik di 

Kebun Hidroponik Higrow Farm Palembang masa pandemi covid-19. 

3. Merumuskan strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di Kebun 

Hidroponik Higrow Farm Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada pelaku usaha agribisnis 

sayuran hidroponik sehingga dapat mengetahui apa kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman usaha agribisnis pada masa pandemi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi refrensi dan sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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